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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

(0-6 tahun) dengan tujuan untuk memfasilitasi masa perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak di masa depannya secara 

menyeluruh. Anak Usia Dini dalam Ulfah dan Suyadi (2013: 1) merupakan 

masa peletakan dasar atau fondasi awal serta disebut juga dengan masa 

keemasan(the golden age).  

Dalam Suyadi (2014: 4-5) PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan yang meliputi Pendidikan formal, non-formal dan in-formal. Jalur 

pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK) dan Raudhatul 

Athfal (RA). Sedangkan jalur pendidikan non-formal berbentuk Kelompok 

Bermain (KB) dan Taman Pengasuhan Anak (TPA). Untuk jalur pendidikan 

in-formal berbentuk Satuan PAUD Sejenis (SPS) dan PAUD Berbasis 

Keluarga (PBK).  

Penyelenggaraan PAUD pada jalur pendidikan formal meliputi TK 

(Taman Kanak-kanak) yang diselenggarakan sebelum jenjang Pendidikan 

Sekolah Dasar. Taman Kanak-kanak merupakan bentuk satuan PAUD yang 

menyelenggarakan program bagi anak usia 4 sampai 6 tahun secara lebih 

terstruktur. Pembelajaran di Taman Kanak-kanak menerapkan pendekatan 

pembelajaran belajar sambil bermain.Tujuan Taman Kanak-kanak untuk 

meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, kreativitas (daya cipta) dan kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. 
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Masa-masa perang benar-benar mendorong didirikannya pendidikan 

PAUD. Penambahan PAUD menjadi prioritas utama dan sumber daya 

didapatkan. (Cathy Nutbrown, dkk 2015 : 7) 

Potensi pada anak usia dini perlu dikembangkan secara optimal. 

Beberapa aspek perkembangan tersebut antara lain perkembangan nilai-nilai 

agama dan moral (NAM), perkembangan sosial-emosional, perkembangan 

seni, perkembangan fisik motorik (motorik kasar dan motorik halus), 

perkembangan bahasa dan perkembangan kognitif.  

Perkembangan merupakan suatu perubahan yang berlangsung seumur 

hidup dengan bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks 

dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta 

sosialisasi dan kemandirian. Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan anak 

antara lain, menimbulkan perubahan, berkolerasi dengan pertumbuhan, 

memiliki tahap yang beruutan dan mempunyai pola yang tetap. 

Perkembangan berbicara dan menulis merupakan suatu proses yang 

menggunakan bahasa ekspresif dalam membentuk arti. Perkembangan 

berbicara pada awal dari anak yaitu menggumam maupun membeo.Menurut 

pendapat Dyson bahwa perkembangan berbicara terkadang individu dapat 

menyesuaikan dengan keinginannya sendiri, hal ini tidak sama dengan 

menulis. 

Seorang bayi dari hari ke hari akan mengalami perkembangan bahasa 

dan kemampuan bicara, namun tentunya tiap anak tidak sama persis 

pencapaiannya, ada yang cepat berbicara ada pula yang membutuhkan waktu 

agak lama. Untuk membantu perkembangannya ibu dapat membantu 

memberikan stimulasi yang disesuaikan dengan keunikan masing-masing 

anak. 

Sejalan dengan perkembangan kemampuan serta kematangan jasmani 

terutama yang bertalian dengan proses bicara, komunikasi tersebut makin 

meningkat dan meluas, misalnya dengan orang di sekitarnya lingkungan dan 

berkembang dengan orang lain yang baru dikenal dan bersahabat dengannya. 
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Bernyanyi adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 

merangsang anak dalam perkembangan bahasa dan berbicara. Serta 

menambah rasa percaya diri didepan orang banyak. Lebih menarik lagi ketika 

bernyanyinya diiringi dengan alat musik. Peneliti melakukannya dengan 

diiringi dengan alunan musik keyboard. Lagu yang dinyanyikan juga 

bervariasi. Antara lain lagu anak anak. Seperti lagu balonku, pelangi-pelangi, 

bunda piara dan masih banyak lagi yang lainnya.  

  Keyboard adalah instrumen dengan susunan kunci yang ditata secara 

horizontal dan menghasilkan berbagai bunyi antara lain: piano, organ, 

klavikord, harpsikord, dan lain-lain. Alat musik ini karena penghasil 

utamanya adalah sinyal-sinyal elektrik maka lazim diklasifikasikan sebagai 

alat musik elektrofon. Dikatakan bahwa perkembangan baru sekarang 

keadaannya telah berubah menjadi sangat sempurna, bukan saja hanya 

sebagai instrumen tapi dilengkapi dengan pelbagai irama bunyi dan semua 

dapat diprogram secara komputerisasi. Keyboard dapat menghasilkan 

berbagai bunyi atau suara alat musik, meter, ritem, jenis musik, dengan 

menggunakan program-program yang ada. Adapun contoh jenis meter (tanda 

birama) yang ada pada keyboard, seperti 4/4, 3/4, 2/4. Sedangkan contoh 

jenis pola ritem dapat kita lihat pada keyboard, seperti: Rhumba, Jazz, Waltz, 

Pop, Bosanova, Rock (Ensiklopedia Musik, Jilid I, 1992: 285 dalam 

Dermawan Purba, 2003:80). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, peneliti melihat keadaan di TK 

tersebut. Bahwa anak didik di TK tersebut masih kurang dalam 

perkembangan bahasa dan kurang baiknya dalam berbahasa sehari-hari. 

Dapat dilihat dari anak didik yang terlihat murung dan diam saja tanpa mau 

berbicara dan ada juga yang berbicara tapi dengan perkataan yang kurang 

baik. Dalam perkembangan bahasa masih rendah hal ini dikarenakan 

beberapa faktor. Yaitu faktor guru yang masih kurang mendekati murid dan 

mengajak bercakap-cakap dikarenakan keterbatasan guru dan juga guru 

masih berpacu pada LKS kurangnya sarana dan prasarana. Dari faktor anak 

didik juga bisa dilihat anak introfet dan suka diam dan menyendiri. Bahkan 
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terkadang menangis tanpa mau memberi tahu apa sebabnya.  maka peneliti 

mengkaji lebih jauh kondisi yang terjadi di Kelompok B TK Aisyiyah Bulak 

Kragan Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. Bahwa 

kemampuan berbahasa anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Disini 

peneliti mengembangkan kemampuan berbahasa anak melalui bernyanyi 

dengan diiringi dengan musik keyboard.   

 

B. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah sebagaimana terurai diatas 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Bernyanyi  dapat 

meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di TK Aisyiyah 

Bulak Karanganyar?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

Perkembangan Bahasa melalui Bernyanyi pada Anak Kelompok B di TK 

Aisyiyah Bulak Karanganyar 

2.  Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian bertujuan untuk meningkatkan Perkembangan 

Bahasa melalui Kegiatan Bernyanyi TK Aisyiyah Bulak Karanganyar 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangan ilmiah kepada dunia pendidikan 

khususnya dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam 

meningkatkan perkembangan bahasa melalui kegiatan bernyanyi dengan 

diiringi dengan alat musik keyboard.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:  
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a. Bagi anak, peneliti dapat memberikan pengaruh terhadap anak-anak 

agar memiliki perkembangan bahasa yang baik dan dapat dengan 

percaya diri mengungkapkan bahasanya.  

b. Bagi  Guru, penelitian ini dapat sebagai masukan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk lebih menekankan kegiatan yang terkait hobi 

terutama dalam kegiatan bernyanyi dengan diiringi alat musik 

instrument yaitu keyboard agar meningkatkan perkembangan bahasa 

anak.  

c. Bagi Sekolah, agar dapat menyalurkan bakat dan hobi anak dengan 

memfasilitasi kegiatan bernyanyi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


